MENINGKATKAN KUALITAS KEGIATAN ROHANI ISLAM (ROHIS) DI MADRASAH ALIYAH: STRATEGI DAN TANTANGAN
Deny Ahmad Jaelani1, Nadia Islamadina Alamsyah2, Muhammad Adam3, Tesa Sekarwati4, Meliawati5
1,2,3,4,5 Institut Madani Nusantara 
1denyahmadj@gmail.com, 2nadiaislamsyah@gmail.com, 3muhammadadamalghazalie@gmail.com, 4tessasekar29@gmail.com, 5meliaalfatih22@gmail.com

ABSTRACT
This study is motivated by the importance of improving the quality of Islamic spiritual activities (Rohis) as a means of fostering students’ religious character in Madrasah Aliyah. However, in practice, Rohis activities still face several challenges, including low student interest, limited facilities, the influence of technological developments, and time constraints. This study aims to analyze the strategies used to improve the quality of Rohis activities and to identify the challenges encountered in their implementation. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving Rohis supervisors, administrators, and students. The data were analyzed through systematic processes of data reduction, categorization, and interpretation. The findings reveal that the improvement of Rohis activity quality is achieved through the development of varied and innovative programs, the application of interactive learning methods, and the utilization of digital media. In addition, the active role of supervisors and student administrators significantly contributes to the effectiveness of the activities. Rohis activities also show positive impacts on students, particularly in increasing participation, discipline in worship, and religious attitudes in daily life. Despite these achievements, several challenges remain, requiring continuous innovation and institutional support. Therefore, Rohis activities play a crucial role in shaping students’ religious character and need to be continuously developed in accordance with contemporary educational demands.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kualitas kegiatan Rohani Islam (Rohis) sebagai sarana pembinaan karakter religius peserta didik di Madrasah Aliyah. Namun, dalam pelaksanaannya, kegiatan Rohis masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya minat peserta didik, keterbatasan sarana, serta pengaruh perkembangan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan dalam meningkatkan kualitas kegiatan Rohis serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi pembina Rohis, pengurus Rohis, dan peserta didik. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan, mengelompokkan, dan menafsirkan data secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kegiatan Rohis dilakukan melalui pengembangan program yang variatif, penggunaan metode pembinaan yang interaktif, serta pemanfaatan media digital. Selain itu, peran pembina dan pengurus Rohis sangat berpengaruh dalam mengelola dan mengembangkan kegiatan. Kegiatan Rohis terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi, kedisiplinan beribadah, serta sikap religius peserta didik. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, antara lain rendahnya minat sebagian peserta didik, keterbatasan fasilitas, pengaruh teknologi, serta keterbatasan waktu. Oleh karena itu, diperlukan inovasi program, penguatan peran pembina, serta dukungan dari pihak madrasah. Dengan demikian, kegiatan Rohis memiliki peran penting dalam pembinaan karakter religius peserta didik dan perlu terus dikembangkan secara adaptif sesuai dengan perkembangan zaman.
Kata Kunci: Rohani Islam (Rohis), Madrasah Aliyah, kualitas kegiatan.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah secara ideal bertujuan untuk melahirkan insan kamil yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan spiritualitas. Berdasarkan landasan yuridis UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Secara filosofis, Rohani Islam (Rohis) merupakan wahana internalisasi nilai-nilai ihsan yang berfungsi sebagai "laboratorium kepemimpinan Islami" (Amin, 2021). Rohis memegang peran strategis dalam membentuk moral knowing, moral feeling, dan moral action siswa di tengah arus globalisasi (Zulkipli et al., 2020).
Namun, kondisi faktual di MAN 1 Kota Sukabumi menunjukkan adanya diskrepansi. Meskipun secara kuantitas kegiatan berjalan, kualitas manajemen program sering kali masih bersifat seremonial dan belum terencana secara strategis. Sebagaimana dicatat oleh Prabowo (2018), banyak sekolah/madrasah yang gagal mengimplementasikan nilai keunggulan karena paradigma kepemimpinan yang belum berorientasi pada pengembangan mutu. Di MAN 1 Kota Sukabumi, tantangan utama mencakup rendahnya motivasi siswa akibat pengaruh gaya hidup digital yang sekuler (Ahdar & Musyarif, 2019) serta keterbatasan dukungan sumber daya yang menghambat profesionalisme pengelolaan organisasi.
Literatur review menunjukkan bahwa penelitian terdahulu mayoritas berfokus pada peran Rohis dalam pembentukan akhlak (Puspita, 2024) atau pencegahan radikalisme. Terdapat research gap dalam aspek manajemen strategis yang komprehensif, khususnya yang membedah korelasi antara formulasi strategi organisasi dengan tantangan sosiokultural di madrasah perkotaan seperti Sukabumi. Kebanyakan penelitian belum menyentuh aspek mitigasi hambatan komunikasi antara manajemen madrasah dengan struktur pengurus Rohis.
Penelitian ini sangat penting dilakukan karena efektivitas Rohis tidak dapat dicapai hanya melalui rutinitas ibadah, melainkan memerlukan tata kelola yang profesional. Tanpa strategi yang tepat, Rohis berisiko kehilangan relevansinya bagi generasi Z. Melalui studi di MAN 1 Kota Sukabumi, penelitian ini diharapkan mampu merumuskan model manajemen kegiatan Rohis yang adaptif, sehingga kegiatan keagamaan benar-benar menjadi pilar penguatan karakter yang solutif terhadap tantangan zaman.



B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. (Sugiyono, 2022) Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam bagaimana strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kualitas kegiatan Rohani Islam (Rohis) di Madrasah Aliyah, sekaligus mengidentifikasi berbagai tantangan yang muncul dalam pelaksanaannya. Melalui pendekatan kualitatif, fenomena yang terjadi dapat digali secara lebih utuh berdasarkan pengalaman, pandangan, dan interaksi para pelaku kegiatan Rohis.
Penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Aliyah yang memiliki kegiatan Rohis aktif sebagai lokasi penelitian. Subjek penelitian meliputi pembina Rohis, pengurus Rohis, serta peserta didik yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka merupakan pihak yang paling memahami proses pelaksanaan dan dinamika kegiatan Rohis di lingkungan madrasah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. (Hafsiah, 2023)
Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memperoleh informasi terkait strategi pembinaan, program kegiatan, serta kendala yang dihadapi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan kegiatan Rohis, interaksi antar anggota, serta suasana kegiatan yang berlangsung. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip kegiatan, foto, serta catatan program kerja Rohis.
Analisis data dilakukan secara bertahap melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data yang diperoleh diseleksi dan difokuskan pada hal-hal yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung hingga diperoleh temuan yang valid. (Sugiyono, 2022)
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Dengan cara ini, data yang diperoleh dapat diuji kebenarannya melalui perbandingan dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang berbeda.
Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas kegiatan Rohis di Madrasah Aliyah serta berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bentuk dan Pengembangan Program Kegiatan Rohani Islam (Rohis)
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, kegiatan Rohani Islam (Rohis) di Madrasah Aliyah menunjukkan adanya upaya yang terencana dalam membangun pembinaan keagamaan peserta didik. Pada tahap awal, kegiatan Rohis cenderung bersifat rutin dan terbatas pada kajian keislaman serta kegiatan ibadah berjamaah. Namun, seiring dengan adanya pengembangan program, kegiatan Rohis mengalami peningkatan baik dari segi variasi maupun kualitas pelaksanaannya.
Program Rohis meliputi kajian keislaman rutin, pembiasaan ibadah seperti shalat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an, serta kegiatan insidental seperti peringatan hari besar Islam.(Zilkipli, 2020)
Kajian keislaman disampaikan dengan pendekatan yang lebih komunikatif dan kontekstual, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Selain itu, kegiatan Rohis juga dikembangkan ke arah yang lebih aplikatif, seperti pelatihan kepemimpinan Islami dan kegiatan sosial keagamaan. Pengembangan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi peserta didik. Jika sebelumnya kegiatan Rohis hanya diikuti oleh sebagian siswa, maka setelah adanya variasi program, keterlibatan peserta didik menjadi lebih luas dan aktif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan program yang variatif menjadi salah satu indikator penting dalam meningkatkan kualitas kegiatan Rohis di Madrasah Aliyah.

Strategi Peningkatan Kualitas Kegiatan Rohis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan dalam kegiatan Rohis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas kegiatan. Strategi yang digunakan tidak lagi berfokus pada metode ceramah semata, tetapi dikombinasikan dengan pendekatan yang lebih interaktif.
Kegiatan Rohis dikembangkan melalui diskusi kelompok, mentoring, serta pelibatan peserta didik dalam kegiatan kepemimpinan. Strategi ini terbukti mampu menciptakan suasana kegiatan yang lebih hidup dan partisipatif. (Hakim, 2025) Peserta didik tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses kegiatan.
Perubahan strategi ini berdampak pada meningkatnya minat dan antusiasme peserta didik. Jika sebelumnya kegiatan Rohis dianggap kurang menarik, maka dengan adanya pendekatan yang lebih variatif, peserta didik menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi untuk mengikuti kegiatan.
Dengan demikian, strategi yang mengedepankan partisipasi aktif dan variasi kegiatan menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas kegiatan Rohis.

Peran Pembina dan Pengurus dalam Meningkatkan Kualitas Rohis
Dalam pelaksanaan kegiatan Rohis, pembina dan pengurus memiliki peran yang sangat penting dan saling melengkapi. Berdasarkan hasil wawancara, pembina Rohis tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator.
Hal ini sejalan dengan pandangan (Hakim, 2025) bahwa keberhasilan kegiatan Rohis memerlukan kerjasama yang harmonis dan interaktif di antara seluruh warga sekolah.
Pembina memberikan arahan dalam perencanaan program, mendampingi pelaksanaan kegiatan, serta melakukan evaluasi secara berkala. Pendekatan yang digunakan pembina cenderung bersifat humanis dan komunikatif, sehingga peserta didik merasa lebih nyaman dan tidak tertekan dalam mengikuti kegiatan.
Sementara itu, pengurus Rohis berperan sebagai pelaksana utama kegiatan. Mereka bertanggung jawab dalam menyusun program kerja, mengorganisasi kegiatan, serta mengajak peserta didik lainnya untuk berpartisipasi. Keaktifan pengurus sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika pembina dan pengurus bekerja secara sinergis, kegiatan Rohis menjadi lebih terarah, aktif, dan berkelanjutan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas kegiatan Rohis secara keseluruhan.

Metode dan Media dalam Pembinaan Kegiatan Rohis
Metode yang digunakan dalam kegiatan Rohis cukup beragam dan disesuaikan dengan karakter peserta didik. Metode tersebut meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, praktik langsung, serta keteladanan.
Metode diskusi dan tanya jawab terbukti mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, karena memberikan ruang untuk berpikir dan menyampaikan pendapat. Sementara itu, metode praktik langsung memberikan pengalaman nyata dalam menjalankan ibadah, sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan mengamalkannya.
Selain metode, pemanfaatan media juga mulai dikembangkan, meskipun masih terbatas.  Beberapa kegiatan telah menggunakan media digital seperti video dan media sosial sebagai sarana penyampaian materi dan komunikasi. Sebagaimana dijelaskan bahwa strategi pendidikan perlu mempertimbangkan konteks dan karakter peserta didik agar proses pembelajaran lebih efektif. (Afan, 2019)
Pemanfaatan media ini memberikan dampak positif terhadap minat peserta didik, karena lebih sesuai dengan karakter generasi saat ini. Namun demikian, keterbatasan fasilitas menjadi salah satu tantangan yang perlu diatasi.
Dengan demikian, penggunaan metode yang variatif serta pemanfaatan media yang tepat menjadi bagian penting dalam strategi peningkatan kualitas kegiatan Rohis.

Evaluasi dan Dampak Kegiatan Rohis terhadap Peserta Didik
Evaluasi kegiatan Rohani Islam (Rohis) merupakan salah satu langkah penting yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program yang telah dilaksanakan berjalan secara efektif dan memberikan dampak terhadap peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, evaluasi kegiatan Rohis di Madrasah Aliyah dilakukan secara berkelanjutan, meskipun masih dalam bentuk yang sederhana dan belum sepenuhnya menggunakan instrumen evaluasi yang formal.
Dalam praktiknya, evaluasi dilakukan melalui beberapa cara, seperti pengamatan langsung terhadap tingkat kehadiran peserta didik dalam setiap kegiatan, keaktifan mereka selama kegiatan berlangsung, serta perubahan sikap yang tampak dalam kehidupan sehari-hari. Pembina dan pengurus Rohis biasanya memperhatikan apakah peserta didik menunjukkan antusiasme, keterlibatan dalam diskusi, serta kesungguhan dalam mengikuti kegiatan ibadah. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui komunikasi informal, seperti diskusi ringan atau umpan balik dari peserta didik mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan.
Lebih lanjut, evaluasi juga mencermati perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan Rohis. Hal ini menjadi indikator penting dalam penelitian kualitatif, karena fokus utama bukan hanya pada hasil yang bersifat angka, tetapi pada perubahan sikap dan kebiasaan. Berdasarkan temuan di lapangan, terdapat kecenderungan bahwa peserta didik yang aktif dalam kegiatan Rohis menunjukkan peningkatan dalam hal kedisiplinan beribadah, seperti lebih rutin melaksanakan shalat berjamaah dan membaca Al-Qur’an. Selain itu, mereka juga menunjukkan sikap yang lebih santun, bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap nilai-nilai keagamaan.
Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya rasa percaya diri dan kemampuan sosial peserta didik. Melalui kegiatan Rohis yang bersifat kolaboratif, seperti diskusi, mentoring, dan kepanitiaan kegiatan, peserta didik belajar untuk berkomunikasi, bekerja sama, serta menghargai pendapat orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan Rohis tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga pada perkembangan kepribadian secara menyeluruh.
Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik mengalami dampak yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan masing-masing peserta didik dalam kegiatan Rohis. Peserta didik yang aktif dan konsisten mengikuti kegiatan cenderung menunjukkan perubahan yang lebih signifikan dibandingkan dengan mereka yang hanya sesekali mengikuti kegiatan. Dengan demikian, tingkat partisipasi menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan kegiatan Rohis.
Meskipun evaluasi yang dilakukan masih bersifat sederhana, namun sudah mampu memberikan gambaran nyata mengenai kontribusi kegiatan Rohis dalam pembinaan karakter keagamaan peserta didik. Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan juga membantu pembina dan pengurus dalam mengidentifikasi kekurangan serta melakukan perbaikan pada kegiatan yang akan datang.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana refleksi untuk meningkatkan kualitas kegiatan Rohis. Melalui evaluasi yang dilakukan secara konsisten, kegiatan Rohis dapat terus berkembang, lebih terarah, dan semakin mampu memberikan dampak positif bagi peserta didik, baik dalam aspek religius, sosial, maupun kepribadian.

Tantangan dan Upaya Mengatasinya dalam Kegiatan Rohis
Dalam pelaksanaan kegiatan Rohani Islam (Rohis) di Madrasah Aliyah, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat berbagai tantangan yang memengaruhi keberlangsungan dan kualitas kegiatan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tantangan yang dihadapi tidak hanya berasal dari faktor internal peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan serta perkembangan zaman.
Salah satu tantangan utama adalah rendahnya minat sebagian peserta didik terhadap kegiatan Rohis. Tidak semua siswa memiliki ketertarikan yang sama terhadap kegiatan keagamaan. Sebagian peserta didik masih menganggap kegiatan Rohis sebagai aktivitas yang kurang menarik atau kurang relevan dengan kebutuhan mereka. Kondisi ini menyebabkan tingkat partisipasi belum merata, di mana hanya sebagian siswa yang aktif terlibat secara konsisten.
Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Fasilitas yang belum memadai, khususnya yang berkaitan dengan media pembelajaran dan teknologi, membuat kegiatan Rohis belum dapat dikembangkan secara optimal. Padahal, di era digital saat ini, pemanfaatan media menjadi salah satu faktor penting dalam menarik minat generasi muda.
Tantangan berikutnya adalah pengaruh perkembangan teknologi dan budaya populer. Kehadiran media sosial, hiburan digital, serta tren budaya yang berkembang di kalangan remaja seringkali menjadi distraksi yang cukup kuat. Peserta didik lebih tertarik pada aktivitas yang bersifat instan dan menghibur, sehingga kegiatan Rohis harus bersaing dengan berbagai bentuk hiburan tersebut.
Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan juga menjadi tantangan tersendiri. Padatnya jadwal pembelajaran di madrasah membuat kegiatan Rohis harus menyesuaikan dengan waktu yang tersedia. Hal ini berdampak pada terbatasnya durasi kegiatan, sehingga tidak semua program dapat dilaksanakan secara maksimal.
Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan mengembangkan kegiatan Rohis yang lebih kreatif dan variatif. Kegiatan tidak lagi disajikan secara monoton, tetapi dikemas dengan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif, sehingga mampu meningkatkan minat peserta didik. (Afriani, 2018)
Selain itu, pemanfaatan teknologi digital mulai dioptimalkan sebagai bagian dari strategi pengembangan kegiatan. Media sosial, video pembelajaran, serta konten dakwah digital digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang lebih sesuai dengan karakter generasi muda. Pendekatan ini terbukti cukup efektif dalam menarik perhatian peserta didik.
Upaya lain yang tidak kalah penting adalah penguatan peran pembina dan pengurus Rohis. Pembina berperan dalam memberikan arahan, motivasi, serta pendampingan yang berkelanjutan, sementara pengurus Rohis berupaya menciptakan kegiatan yang lebih dekat dengan kebutuhan dan minat teman-temannya. Sinergi antara pembina dan pengurus menjadi faktor penting dalam mengatasi berbagai kendala yang ada.
Selain itu, dukungan dari pihak madrasah juga menjadi faktor penentu dalam keberhasilan kegiatan Rohis. Dukungan tersebut dapat berupa kebijakan, penyediaan fasilitas, maupun pemberian ruang bagi kegiatan Rohis untuk berkembang. Dengan adanya dukungan yang baik, kegiatan Rohis dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.
Dengan demikian, tantangan yang dihadapi dalam kegiatan Rohis tidak hanya dipandang sebagai hambatan, tetapi juga sebagai peluang untuk melakukan inovasi. Melalui berbagai upaya yang dilakukan, kegiatan Rohis di Madrasah Aliyah terus mengalami perkembangan, baik dari segi kualitas maupun partisipasi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat, kegiatan Rohis dapat tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya meningkatkan kualitas kegiatan Rohani Islam (Rohis) di Madrasah Aliyah, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Rohis memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter religius peserta didik. Kualitas kegiatan Rohis mengalami peningkatan seiring dengan adanya pengembangan program yang lebih variatif, penggunaan strategi yang interaktif, serta keterlibatan aktif pembina dan pengurus dalam mengelola kegiatan.
Pengembangan program yang tidak monoton, seperti kajian keislaman yang komunikatif, kegiatan praktik ibadah, pelatihan kepemimpinan, serta pemanfaatan media digital, terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan antusiasme peserta didik. Selain itu, strategi pembinaan yang mengedepankan keterlibatan aktif peserta didik melalui diskusi, mentoring, dan praktik langsung memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keislaman.
Peran pembina dan pengurus Rohis juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan kegiatan. Sinergi yang baik antara keduanya mampu menciptakan kegiatan yang lebih terarah, menarik, dan berkelanjutan. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas kegiatan Rohis yang tidak hanya terlihat dari aspek kehadiran, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku peserta didik yang lebih religius, disiplin, dan bertanggung jawab.
Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai tantangan, seperti rendahnya minat sebagian peserta didik, keterbatasan sarana dan prasarana, pengaruh teknologi, serta keterbatasan waktu. Meskipun demikian, berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut, antara lain melalui inovasi program, pemanfaatan teknologi digital, serta peningkatan peran pembina dan pengurus Rohis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas kegiatan Rohis di Madrasah Aliyah sangat ditentukan oleh strategi pengelolaan yang tepat, dukungan dari berbagai pihak, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kegiatan Rohis tidak hanya berfungsi sebagai wadah pembinaan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kesiapan menghadapi tantangan kehidupan.
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